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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biografi Imam al-
Naisaburl, metodologi 7afsir al-Naisabtiri, dan kecenderungan penafsiran Imam
al-Naisaburl. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif.
Penelitian ini, berfungsi menelusuri, menggambarkan, dan menguraikan
metodologi yang digunakan oleh al-Naisaburi dalam kitab tafsirnya. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan multidisipliner dengan
pendekatan tafsiri, filosofis, historis, dan sosiologis. Hasil dari penelitian ini
adalah biografi Imam al-Naisabiuir1 adalah seorang ulama tafsir yang bernama
lengkap Nizam al-Din, al-Hasan Ibn Muhammad Ibn al-Husain al-Khurasani al-
Naisaburi, yang dikenal dengan sebutan Nizam a/- a’raj (Si Pincang Metodologi
Tafsir al-Naisaburi terbagi dua yaitu metode tafsir dalam bentuk tafsir tah/fiff
dan pendekatannya adalah tafsir b7 al-ra’y. Kecenderungan Penafsiran Imam al-
Naisaburl adalah tafsir isydri. Penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan
dan cara pandangan baru mengkaji metodologi tafsir.

Kata Kunci: Metodologi Tafsir; Imam al-Naisaburi; 7afSir al-Naisabui.

I. PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran di Program Magister Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Pascasarjana UIN Alauddin terdapat sebuah materi tentang kajian tokoh mufasir. Kajian
tokoh mufasir tersebut merupakan sebuah studi mempelajari biografi ketokohan mufasir
dan metodologi kitab tafsirnya. Kajian ini merupakan bahan diskusi dan pembelajaran
dalam berbagai mata kuliah seperti Metode Penelitian Tafsir, Mazahib al-Tafsir, Studi
Kasus Manahij al-Mufassirin, Studi Naskah Kitab Tafsir (Bahasa Arab), dan Sejarah
Perkembangan Tafsir.

Dari sejumlah tokoh mufasir, tim penulis memilih penafsiran al-Naisabuari
sebagai bahan penelitian di Program Magister Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Pascasarjana UIN Alauddin mengingat hasil reviu kurikulum di prodi ini dan kebaharuan
silabi dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah.

Al-NaisaburT merupakan seorang mufasir terkemuka paza zamannya, ahli
pikir/filosof yang hebat, seorang penghafal al-Qur'an yang mahir ilmu giraat. Reputasi
al-Naisabari itu diiringi dengan aspek wara, takwa, zuhud, dan budi pekerti yang
dimilikinya. Penisbahan al-Naisaburi sebagai tokoh mufasir karena ia memiliki kitab
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tafsir yang berjudul Gara ’ib al-Qur’an wa Ragad 'ib al-Furgan yang dikenal dengan nama
TafSir al-Naisaban.!

Tafsir al-Naisaburi menggabungkan pendekatan filsafat al-Razi dengan
keimanan sufi yang disajikan dalam kerangka umum, yang berisi banyak bahan sufisme
yang populer dan perlu dipertimbangkan. Penyajian ajaran sufisme dalam kitab ini
bersifat umum. Menurut analisis penulis, hal tersebut dapat terjadi karena al-Naisabur1
telah membaca kitab tafsir al-Razi dan menuangkan inti sari kitab tafsir tersebut ke
dalam kitab tafsirnya dan al-Naisaburm merupakan sosok yang tertarik pada sufisme,
ajaran dan ilmu tasawuf, bahkan beliau merupakan seorang sufi, zahid. Tafsir al-
Naisabun memiliki corak penafsiran yang beraneka ragam. Selain bercorak tasawuf,
tafsir al-Naisabari bercorak %/mi. Al-Zahabi menilai bahwa Tafiir al-Naisa bii bercorak
falsafah dan ilmu kalam, sehingga ia telah memasukkannya ke dalam golongan kitab
tafsir b7 al-ra'y al-mahmid. Kitab ini dapat dikategorikan sebagai kitab yang layak dan
patut dibaca.’

Di sisi lain, al-Naisaburi memiliki banyak referensi dalam menulis kitab
tafsirnya. Referensinya dalam bidang ilmu tafsir adalah a/-Wajiz fi Tafsir al-Qur'an al-
'Azizkarya al-Wahidi (w. 468 H), al-Kasysya fkarya al-Zamakhsyari (w. 538 H), Mafafih
al-Gaib karya al-Razi (w. 604 H). Dalam bidang ilmu hadis, referensinya adalah Jomi'
al-Usal karya Ibn al-Asir (w. 606 H), Misykah al-Masabih karya al-Tibrizi (w. 741 H).
Dalam bidang ilmu bahasa dan sastra Arab, referensinya adalah Muntakhab min Sihah
al-Jawhari karya al-Jawhart (w. 393 H). Dalam bidang ilmu wagf, merujuk ke kitab a/-
Wagfkarya al-Sajawandi. Dalam bidang ilmu fikih, referensinya adalah Fath al-'Aziz bi
Syarh al-Wajiz karya al-Gazali (w. 505 H).> Dengan kualitas dan kuantitas referensi
yang digunakan al-Naisabari dalam kitab tafsirnya, menjadikan kitab tafsir ini bersifat
ilmiah dan patut diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biografi Imam al-
Naisabri, metodologi Tafsir al-Naisaburi, dan kecenderungan penafsiran Imam al-
NaisabiirT.

Il. TINJAUAN TEORETIS

a. Mawrid al-Zam’an fi 'Ulum al-Qur’an karya Sabir Hasan Muhammad Abu Sulaiman,
membahas tentang u/um al-Qur’an dan metodologi tafsir. Kitab ini terdiri satu jilid
cetakan al-Dar al-Salafi 1404 H/1984 M.

Pembahasan tentang w/um al-Qur’an, dimulai dengan mengkaji defenisi dan
ruang lingkup ‘w/um al-Qur’an, kemudian tentang wahyu, makkiyyah dan madaniyyah,
asbab al-nuzul, al-ahruf al-sab'ah, muhkam dan mutasyabih, 'am dan khas, nasikh dan

!Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin, jilid I (Cet. I; t.t.: Maktabah Mus'ab Ibn
'Umair al-Islamiyyah, 1424 H/2004 M), h. 228-229. Lihat Khalid 'Abd al-Rahman al-'Ak, Usul al-Tafsir wa Qawa'iduh
(Cet. II; Beirut: Dar al-Nafa’is, 1406 H/1986 M), h. 176, Musa'id Ibn Sulaiman al-Tayyar, Fusul fi Usul al-TafSir (t.t.:
Dar Ibn al-Jawzi, t.th.), h. 47, dan 'Abd al-Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, al-TafSir wa al-Mufassirin f7 Saubihi al-
Jadid (Cet. I; Kairo: Dar al-Salam,1428 H/2007 M), h. 167-168.

2 Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid 2, h. 112. Lihat 'Abd al-Majid 'Abd
al-Salam al-Muhtasib, /ttijahat al-Tafir fi al-'Asr al-Hadis (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1393 H/1973 M), h. 253.

3Lihat Nizam al-Din al-Hasan Ibn Muhammad Ibn Husain al-Qummi al-Naisaburi, Gara’ib al-Tafsir wa
Raga’ib al-Furqan, jilid 6, h. 606-607.
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mansukh, mutlag dan mugayyad, mantug dan mathum, i’jaz al-Qur’an, gasas al-Qur’an,
amsal al-Qur’an, dan ilmu rasm qur’ani.

Pembahasan tentang metodologi tafsir, dimulai dengan membahas tentang
definisi tafsir, takwil, syarat-syarat menafsirkan al-Qur’an, adab seorang mufasir,
perkembangan ilmu tafsir, metode al-tafsir bi al-ma'sur, contoh kitab tafsir yang
menggunakan metode al-tafsir bi al-ma'sur, metode al-tafSir bi al-ra’y, contoh kitab
tafsir yang menggunakan a/-fafSir bi al-ra’y, dan diakhiri dengan pembahasan tentang
al-Qur’an sebagai bayan dan mu’jizah.

Pembahasan tentang 7afSir al-Naisaburi terdapat pada bagian “contoh kitab
tafsir yang menggunakan al-tafSir bi al-ra’y". Pembahasan tentang 7afSir al-Naisaburi
sangat ringkas hanya sekitar tiga halaman saja.

Dalam kitab Mawrid al-Zam’an i 'Ulum al-Qur’an diungkapkan bahwa TafSir
al-Naisaburi merupakan resume dari Mafatih al-Gaib, tetapi tidak diperjelas, tidak
diberi contoh dan bukti, bahkan tidak dibuat seberapa besar persentase kitab ini
merupakan resume dari Mafatih al-Gaib.

Di sini lah ruang lingkup dan hal yang membedakan penelitian ini dengan kitab
Mawrid al-Zam’an 7 'Ulum al-Qur’an. Jika kitab Mawrid al-Zam’an i 'Ulum al-Qur’an
memberi data, maka penelitian ini berfungsi sebagai bayan, kritik, analisis, deskriptif,
dan membuat persentase terhadap data tersebut.

b. Al-Tafsir wa al-Mufassirun karya Muhammad Husain al-Zahabi, membahas biografi
dan metodologi para mufasir yang digunakan dalam menyusun kitab tafsir mereka,
mulai dari masa klasik hingga modern, baik itu yang terpuji (mahmud) maupun
tercela (mazmum), dari kalangan ahl al-sunnah wa al-jama'ah, syi'ah, mu'tazilah,
qadariyyah, dan jabariyyah.

Kitab ini terdiri dari dua jilid cetakan Maktabah Mus'ab Ibn 'Umair al-Islamiyyah
tahun 1424 H/2004 M. Kitab ini pertama kali dicetak pada tahun 1381 H.* Pada jilid
pertama, al-Zahabi mengawali kitabnya dengan mukadimah yang berisi tentang makna
tafsir, takwil, dan terjemah baik secara bahasa maupun istilah. Kemudian pada bab
pertama membahas periode pertama dalam dunia tafsir, periode Nabi Muhammad saw.
dan para sahabatnya r.a. (27-73 H). Pada bab ini mencakup pemahaman Nabi
Muhammad saw. dan para sahabatnya r.a., perbedaan tingkatan antara pemahaman para
sahabat r.a., sumber penafsiran pada periode ini, alat bantu yang digunakan para sahabat
r.a. dalam memahami al-Qur’an, dan biografi para mufasir dari kalangan sahabat r.a.
Pada bab kedua membahas periode kedua dalam dunia tafsir, periode para tabiin (75-102
H). Pada bab ini mengandung awal munculnya periode ini, sumber penafsiran pada
periode ini dan madrasah al-tafsir di tiga wilayah, yaitu Mekkah, Madinah, dan Irak.

Pada bab ketiga membahas periode ketiga di dunia tafsir, periode pembukuan
(103-335 H). Pada bab ini mengandung awal mulanya periode ini, corak penafsiran,
tafsir bi al-ma'sur (makna dan keterbatasannya), biografi tokoh yang menyusun kitab
tafsir bi al-ma'sur beserta metodologinya. Kemudian dilanjutkan pembahasan tentang
tafsir bi al-ra’y, biografi tokoh yang menyusun kitab tafsir bi al-ra’y al-mahmudbeserta
metodologinya, termasuk di dalamnya biografi al-Naisaburi (w. 850 H) dan metodologi

4Lihat Fahd Ibn 'Abd al-Rahman Ibn Sulaiman al-Rumi, op. cit., h. 171.
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yang digunakannya dalam 7afSir al-Naisaburi. Lalu biografi tokoh yang menyusun kitab
tafsir bi al-ra’y al-mazmum beserta metodologinya seperti kitab tafsir yang dikarang
oleh syi7.

Pada jilid kedua, al-Zahabi melanjutkan pembahasan tentang kitab tafsir dari
kalangan sy7'ah. kemudian melanjutkannya dengan kitab tafsir dari kalangan khawarij,
sufi, ahli filsafat, ahli fikih, dan cendekiawan yang mengarang kitab tafsir yang bercorak
ilmi.

Pembahasan tentang al-Naisaburi (w. 850 H) dan 7afsir al-Naisaburi di dalam
kitab ini —sebagaimana yang disebut sebelumnya- hanya sekitar delapan halaman.
Diawali dengan pembahasan tentang biografi al-Naisaburi, lalu biografi kitab 7afSir al-
Naisaburi dan cara al-Naisaburi menyusun kitab tafsirnya, metode penafsirannya,
penafsirannya tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu kalam, filsafat, ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek), ilmu tasawuf, dan al-Zahabi mengakhiri kajiannya -
tentang al-Naisaburi- dengan pembelaan dan pembuktiannya terhadap "ketidak-syiahan"
al-Naisaburi.

Posisi kitab a/-Tafsir wa al-Mufassirun dengan Mawrid al-Zam’an i 'Ulum al-
Qur’an adalah sebagai penjelas (bayan). Kitab Mawrid al-Zam’an i 'Ulum al-Qur’an
yang membahas tentang 7afSir al-Naisaburi sekitar tiga halaman, sedangkan a/-TafSir
wa al-Mufassirun membahasnya sebanyak delapan halaman, penjelasan dalam a/-Tafsir
wa al-Mufassirun lebih lengkap dibandingkan Mawrid al-Zam’an i 'Ulum al-Qur’an.

Posisi penelitian ini dibandingkan dengan kitab a/-Tafsir wa al-Mufassirun
bagaikan sebuah pembahasan dengan mukadimahnya. Kitab a/-Tafsir wa al-Mufassirun
sebagai mukadimah dan penelitian ini sebagai pembahasannya. Jika dalam kitab a/-
Tafsir wa al-Mufassirun ternukil bahwa T7afSir al-Naisaburi dapat bercorak tasawuf,
ilmiah, filsafat dan ilmu kalam, maka dalam penelitian ini akan mengembangkan dan
meneliti lebih dalam keabsahan data verbal tersebut sekaligus membuktikan dan
membuat persentasenya. Persentase dan pembuktian data tersebut bukan hanya tentang
corak penafsirannya tetapi juga tentang metode dan pendekatan penafsiran yang
digunakan oleh al-Naisaburi.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini,
berfungsi menelusuri, menggambarkan, dan menguraikan metodologi yang digunakan
oleh al-Naisaburi dalam kitab tafsirnya. Metode pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan multidisipliner dengan pendekatan fafsiri, filosofis,
historis, dan sosiologis.

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pembacaan dan penelaahan
langsung ke data primer, kitab Gara’ib al-Qur’an wa Raga’ib al-Furqan Xkarya al-
Naisaburi yang terdiri enam jilid, tiga puluh juz. Sekecil apapun data yang berkaitan
metodologi kitab 7afsir al-Naisaburi akan dicatat di kartu data. Begitu pula, jika
terdapat data yang sering digunakan oleh al-Naisaburi dalam tafsirnya maka akan dicatat
tingkat intensitasnya seperti penukilan gira’at dan wagf pada sebuah ayat.
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IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Biografi Imam al-Naisabirt

Nama lengkap al-Naisaburi adalah Nizam al-Din, al-Hasan Ibn Muhammad Ibn
al-Husain al-Khurasani al-Naisaburi, yang dikenal dengan sebutan Nizam a/- a’raj (Si
Pincang).’ Keluarga dan kerabat dekatnya berasal dari kota Qum,® sehingga ia juga
diberi gelar al-Qummi. Tetapi, tanah air (mawtin) dan tempat ia tumbuh dewasa
(mansya’) adalah di kota Naisaburi,’ sehingga ia diberi gelar al-Naisaburi.

Tahun kewafatan al-Naisaburi diperselisihkan oleh ulama. Menurut Haji
Khalifah (w. 1067 H), al-Naisaburi wafat pada tahun 728 H.® Akan tetapi, Muhammad
Bagir menyebutkan -sebagaimana yang dinukilkan al-Zahabi- bahwa al-Naisaburi
merupakan cendekiawan yang hidup pada awal abad ke-9 H, al-Naisaburi wafat pada
tahun 850 H semasa dengan Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H),” al-Syarif al-Jarjani (w.
816 H).!° Hal ini didukung oleh al-Zarkali (w. 1396 H) bahwa al-Naisaburi wafat pada
tahun 850 H, bahkan al-Zarkali menambahkan bahwa al-Naisaburi menyelesaikan
penyusun dan penulisan 7afSir al-Naisabuiri pada tahun 828 H.!! Jadi, penulis lebih
cenderung memilih pandangan yang terakhir bahwa al-Naisaburi wafat pada tahun 850
H karena lebih banyak yang mendukungnya, khususnya al-Zarkali lebih
mendetailkannya dengan menukilkan tahun penyelesaian 7afsir al-Naisaburi.

Al-Naisaburi berguru kepada Qutub al-Din Muhammad Ibn Mas'ud al-Syairazi.'?
Qutub al-Din Muhammad Ibn Mas'ud al-Syairazi merupakan sosok yang banyak
memberikan inspirasi bagi al-Naisaburi. Mazhab al-Naisaburi adalah a/-syafi7 dan
firgah al-Naisaburi adalah al-asy ariyyah."3

Al-Naisaburi termasuk kalangan ahli pikir/filosof (asatin al-'ilm), mengenal baik

(mulimm) al-'ulum al-'aqliyyah'* —khususnya ilmu matematika dan astronomi-, '°
penghimpun ilmu bahasa Arab, memiliki ketetapan dan konsisten dalam ilmu karang-

SLihat Muhammad Husain al-Zahabi, a/- Tafsir wa al-Mufassirun, jilid 1 (Cet. I; Maktabah Mus'ab
Ibn 'Umair al-Islamiyyah tahun 1424 H/2004 M), h. 228.

SLihat Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin, jilid 1, h.228.
"Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid 1, h.228.

8Lihat Haji Khalifah Mustafa Ibn 'Abdillah al-Qistantini, Kasyf al-Zanin 'an Asami al-Kutub wa
al-Funun, jilid 2 (Bagdad: Maktabah al-Musanna, 1941 H), h. 1196.

9Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, op. cit., h. 229. Bandingkan Muhammad 'Ali lyazi, a/-
Muftassirun Hayatuhum wa Manhajuhum (Cet. I; Teheran: Wizarah al-Saqafah al-Irsyad al-Islamiyyah,
1373 H), h. 525.

0L ihat Muhammad 'Ali lyazi, a/-Mutassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, h.525.

"Lihat Khair al-Din Ibn Mahmud Ibn Muhammad al-Zarkali, al-A 7am, jilid 2 (Cet. XV; Dar al-
'Tlm 1i al-Malayin, 1423 H/2002 M), h. 216.

12Lihat Khair al-Din Ibn Mahmud Ibn Muhammad al-Zarkali, a/-A'lam, jilid 2, h..216.
BLihat Khair al-Din Ibn Mahmud Ibn Muhammad al-Zarkali, a/-A /am, jilid 2, h. 524.
14 ijhat Muhammad Husain al-Zahabi, a/-TafSir wa al-Mufassirun, jilid 1, h.228.
SLihat Muhammad 'Ali lyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum,, h. 525.
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mengarang (7/m al-insya’), memiliki pengetahuan yang banyak tentang ilmu takwil dan
tafsir, salah satu tokoh Auffaz dan muqri’in.

Menurut Muhammad 'Ali Iyazi, al-Naisaburi menguasai mayoritas bidang
keilmuan (jull al-w/um).'® Akan tetapi, reputasi (syuhrah) al-Naisaburi itu diiringi
dengan aspek wara’, tagwa, zuhd, dan ilmu tasawuf secara umum.!’

Muhammad Bagir menyebutkan -sebagaimana yang dinukilkan al-Zahabi-
bahwa al-Naisaburi itu fasyayyu’ (cenderung ke ajaran sy7'ah).'® Akan tetapi, Muhsin
al-Amin —sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad 'Ali Iyazi-, menyanggahnya
dengan argumentasi bahwa tidak ada keraguan mengenai ke-zasyayyuan al-Naisaburi
dalam Gara’ib al-Qur’an wa Raga’ib al-Furgan melainkan al-Naisaburi dalam beberapa
hal menyetujui pandangan sy7'ah.'

b. Metodologi Tafsir al-Naisabiirt

Metode penafsiran dalam 7afSir al-Naisaburi adalah tahlili. Metode tahlili adalah
suatu metode tafsir yang mufasirnya berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-
Qur’an dari berbagi segi dengan memperhatikan urutan ayat-ayat al-Qur’an
sebagaimana yang tercantum di dalam mushaf.?® Dalam dunia metodologi modern,
metode ini dapat disinonimkan dengan metode deduktif.

Cara kerja metode tahlili beragam. Para cendekiawan tafsir berbeda pandangan
dalam menentukan cara kerja metode fahlili secara paten. Untuk itu, penulis berusaha
merumuskan —setelah membanding-bandingkan teori-teori tersebut- tentang cara kerja
metode tahlili sebagai berikut: 2!

1. Menyebutkan sejumlah ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan-
urutan ayat dalam mushaf.

2. Menjelaskan arti kosa kata (mufiadat) yang terdapat dalam ayat yang dibahas.

3. Menerangkan unsur-unsur fasahah, bayan, dan instrumen 7jaznya bila dianggap
perlu.

4. Memberikan garis besar makna sebuah dan sekelompok ayat sehingga pembaca
memperoleh gambaran umum maksud dari ayat tersebut.

1°Lihat Muhammad 'ARi lyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum,, h. 525.

17 Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, a/-TafSir wa al-Mufassirin, jilid 1, h.228.

18 jhat Muhammad Husain al-Zahabi, a/-TafSir wa al-Mufassirun, jilid 1, h.228.

Lihat Muhammad 'Ali lyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum,, h. 525-526.

20Lijhat M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Cet. XIX; Jakarta: Mizan, 1999), h. 86.
Bandingkan: Ahmad al-Syarbasyi, Qissah al-Tafsir (Beirut: Dar al-Jail, t.th.), h. 232. Said Agil
Munawwar, /jaz al-Qur'an dan metodologi Tafsir (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M), h. 36. Dawam
Raharjo, Paradigma al-Qur'an (Cet. I; Jakarta PSAP Muhammadiyah, 2005 M), h. 68.

2ICara kerja metode tah/ili di atas berdasarkan dari hasil perbandingan antara lima referensi
yaitu: Rohimin, Metodologi limu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran (Cet. 1; Yogyakarta :Pustaka
Pelajar, 2007 M), h. 68-69. Nasharuddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Cet. I, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 2000 M), h. 32. M. Quraish Shihab, op.cit., h. 86-118. 'Abd. al-Hayy al-Farmawi,
Mugaddimah 17 al-Tafsir al-Mawdu7. (Cet. 111; t.t: tp, 1409 H/1988 M) h.23-24. Abd. Muin Salim, Mardan,
dan Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu'i (Cet. I, Makassar: Pustaka Arif, 2010 M),
h. 32-33.
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5. Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian satu kata dalam
rangkaian satu ayat, kita harus melihat konteks kata tersebut dengan seluruh kata
dalam redaksi ayat.

6. Menjelaskan asbab al-nuzul ayat tersebut hingga dapat membantu memahami
kandungan ayat .

7. Menjelaskan munasabah ayat.

8. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi Muhammad saw.,
sahabat r.a. dan tabiin.

9. Memahami disiplin ilmu tertentu.

10. Memberikan penjelasan final mengenai maksud ayat tersebut dari berbagai aspeknya
berdasar pada penjelasan yang telah diperoleh.

Berdasarkan analisis penulis bahwa diantara kesepuluh cara kerja tersebut,
terdapat ada dua indikator yang digunakan untuk melihat sebuah kitab tafsir termasuk
kategori ini, yaitu:

1. Pembahasan tafsirnya mulai dari surah pertama dalam al-Qur’an hingga surah
terakhir

Langkah yang dilakukan untuk melihat ada atau tidak adanya indikator pertama
pada TafSir al-Naisaburi adalah melihat kandungan penafsiran kitab 7afSir al-Naisaburi,
apakah di dalam kitab tersebut seluruh surah al-Qur’an —mulai dari surah al-Fatihah
hingga al-Nas- ditafsirkan atau tidak. Adapun perincian pembuktiannya yaitu pada jilid
pertama mengandung penafsiran tentang surah al-Fatihah sampai surah al-Baqarah ayat
1-251; jilid kedua mengandung penafsiran tentang surah al-Baqarah ayat 252-286 dan
surah Ali 'Imran sampai surah al-Nisa serta al-Ma’idah ayat 1-81; Jilid ketiga
mengandung penafsiran tentang surah al-Ma’idah ayat 82-120, surah al-An'am sampai
surah Yunus; Jilid keempat mengandung penafsiran tentang surah Hud sampai surah
Taha; Jilid kelima mengandung penafsiran tentang surah al-Anbiya’ sampai al-Zumar
ayat 1-31; Jilid keenam mengandung penafsiran tentang surah al-Zumar ayat 32-75
sampai surah al-Nas

Jadi, hasilnya adalah seluruh surah dalam al-Qur’an ditafsirkan oleh al-Naisaburi
(w. 850 H) secara runtut berdasarkan susunan mushaf mulai dari surah al-Fatihah hingga
al-Nas.

Berdasarkan langkah sederhana tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa
Tafsir al-Naisaburi memenuhui indikator pertama metode fahlili. Sehingga, Tafsir al-
Naisaburi sudah pasti terhindar dari metode mugaran dan mawdu’7. Akan tetapi,
indikator pertama ini juga dimiliki oleh metode 7jmali. Sehingga, untuk membedakannya
dengan metode jjmali, TafSir al-Naisaburi mesti memenuhi indikator kedua sebagai
metode tahlili.

2. Penjelasan tafsirnya terinci dan atau penafsirannya melihat dari berbagai aspek

Untuk menentukan ada atau tidaknya indikator kedua pada 7afSir al-Naisaburi,
maka penulis menempuh dua langkah.

a) Langkah Pertama

Langkah pertama yang dilakukan untuk melihat ada atau tidak adanya indikator
kedua pada Tafsir a/-Naisaburi adalah melihat jumlah halaman, jumlah jilid, dan jumlah
juz pada kitab TafSir al-Naisaburi. Adapun perincian pembuktiannya sebagai berikut:
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1)
2)
3)

Tafsir al-Naisaburi terdiri dari enam jilid.
Tafsir al-Naisaburi terdiri dari tiga puluh juz.
Tafsir al-Naisaburi terdiri dari 3.763 halaman. Adapun perincian halamannya per

jilid sebagai berikut:

(a) Jilid I terdiri dari 679 halaman.
(b) Jilid II terdiri dari 629 halaman.
(c) Jilid III terdiri dari 621 halaman.
(d) Jilid 1V terdiri dari 589 halaman.
(e) Jilid V terdiri dari 629 halaman.
() Jilid VI terdiri dari 616 halaman.

Berdasarkan langkah pertama dalam melihat indikator kedua ini, penulis

menyatakan bahwa metode tafsir yang terdapat di dalam 7afSir al-Naisaburi adalah
tahlili. Akan tetapi, langkah pertama ini belum cukup membuktikan bahwa metode
Tafsir al-Naisaburi adalah tahlili. Sehingga, masih membutuhkan langkah kedua dalam
melihat indikator kedua.

b)

Langkah Kedua
Langkah kedua yang dilakukan untuk melihat ada atau tidak adanya indikator

kedua pada Tafsir al-Naisaburi adalah mengamati kuantitas penafsiran yang dilakukan
al-Naisaburi setiap menafsirkan ayat, kelompok ayat, dan surah. Hasilnya sebagai
berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)
8)
9)
10)

11)

Surah al-Fatihah yang terdiri 7 ayat ditafsirkan sebanyak 69 halaman, dari halaman
59 hingga halaman 127 dari jilid 1.

Surah al-Baqarah yang terdiri dari 286 ditafsirkan sebanyak 230 halaman, dari
halaman 128 hingga halaman 262 dari Jilid I dan dari halaman 3 hingga halaman
97 dari jilid II.

Surah Ali 'Imran yang terdiri 200 ayat ditafsirkan sebanyak 240 halaman, dari
halaman 98 hingga halaman 337 dari jilid II.

Surah al-Nisa’ yang terdiri 176 ayat ditafsirkan sebanyak 201 halaman, dari
halaman 338 hingga halaman 538 dari jilid II.

Surah al-Ma’idah yang terdiri 120 ayat ditafsirkan sebanyak 130 halaman, dari
halaman 539 hingga halaman 626 dari jilid II dan dari halaman 3 hingga halaman
44 dari halaman.

Surah al-An'am yang terdiri 165 ayat ditafsirkan sebanyak 69 halaman, dari
halaman 45 hingga halaman 196 dari jilid III.

Surah al-A'raf yang terdiri 206 ayat ditafsirkan sebanyak 174 halaman, dari
halaman 197 hingga halaman 370 dari jilid I1I.

Surah al-Anfal yang terdiri 75 ayat ditafsirkan sebanyak 55 halaman, dari halaman
371 hingga halaman 425 dari jilid III.

Surah al-Tawbah yang terdiri 129 ayat ditafsirkan sebanyak 127 halaman, dari
halaman 426 hingga halaman 552 dari jilid III.

Surah Yunus yang terdiri 109 ayat ditafsirkan sebanyak 64 halaman, dari halaman
553 hingga halaman 616 dari jilid III.

Surah Hud yang terdiri 123 ayat ditafsirkan sebanyak 59 halaman, dari halaman 3
hingga halaman 61 dari jilid I'V.

Jurnal Diskursus Islam | 237
Volume 11 Nomor 2 (2023) : Agustus



Memahami Metodologi Imam Al-Naisabiri dalam Kitab Tafsirnya

12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)
29)
30)
31)
32)
33)

34)

Surah Yusuf yang terdiri 111 ayat ditafsirkan sebanyak 73 halaman, dari halaman
62 hingga halaman 134 dari jilid IV.

Surah al-Ra'd yang terdiri 43 ayat ditafsirkan sebanyak 34 halaman, dari halaman
135 hingga halaman 168 dari jilid I'V.

Surah Ibrahim yang terdiri 52 ayat ditafsirkan sebanyak 38 halaman, dari halaman
169 hingga halaman 206 dari jilid I'V.

Surah al-Hijr yang terdiri 99 ayat ditafsirkan sebanyak 32 halaman, dari halaman
207 hingga halaman 238 dari jilid I'V.

Surah al-Nahl yang terdiri 128 ayat ditafsirkan sebanyak 82 halaman, dari halaman
239 hingga halaman 320 dari jilid I'V.

Surah al-Isra’ yang terdiri 111 ayat ditafsirkan sebanyak 80 halaman, dari halaman
321 hingga halaman 400 dari jilid I'V.

Surah al-Kahf yang terdiri 110 ayat ditafsirkan sebanyak 65 halaman, dari halaman
401 hingga halaman 465 dari jilid IV.

Surah Maryam yang terdiri 98 ayat ditafsirkan sebanyak 47 halaman, dari halaman
466 hingga halaman 512 dari jilid IV.

Surah Taha yang terdiri 135 ayat ditafsirkan sebanyak 72 halaman, dari halaman
513 hingga halaman 584 dari jilid I'V.

Surah al-Anbiya’ yang terdiri 112 ayat ditafsirkan sebanyak 58 halaman, dari
halaman 3 hingga halaman 60 dari jilid V.

Surah al-Hajj yang terdiri 78 ayat ditafsirkan sebanyak 45 halaman, dari halaman
61 hingga halaman 105 dari jilid V.

Surah al-Mu’minun yang terdiri 118 ayat ditafsirkan sebanyak 34 halaman, dari
halaman 106 hingga halaman 139 dari jilid V.

Surah al-Nur yang terdiri 64 ayat ditafsirkan sebanyak 79 halaman, dari halaman
140 hingga halaman 218 dari jilid V.

Surah al-Furqan yang terdiri 77 ayat ditafsirkan sebanyak 42 halaman, dari
halaman 219 hingga halaman 260 dari jilid V.

Surah al-Syu'ara’ yang terdiri 227 ayat ditafsirkan sebanyak 31 halaman, dari
halaman 260 hingga halaman 290 dari jilid V.

Surah al-Nahl yang terdiri 93 ayat ditafsirkan sebanyak 35 halaman, dari halaman
291 hingga halaman 325 dari jilid V.

Surah al-Qasas yang terdiri 88 ayat ditafsirkan sebanyak 41 halaman, dari halaman
326 hingga halaman 366 dari jilid V.

Surah al-'Ankabut yang terdiri 69 ayat ditafsirkan sebanyak 31 halaman, dari
halaman 367 hingga halaman 398 dari jilid V.

Surah al-Rum yang terdiri 60 ayat ditafsirkan sebanyak 22 halaman, dari halaman
399 hingga halaman 420 dari jilid V.

Surah Lugman yang terdiri 34 ayat ditafsirkan sebanyak 12 halaman, dari halaman
421 hingga halaman 432 dari jilid V.

Surah Alif Lam Mim al-Sajadah yang terdiri 30 ayat ditafsirkan sebanyak 10
halaman, dari halaman 433 hingga halaman 442 dari jilid V.

Surah al-Ahzab yang terdiri 73 ayat ditafsirkan sebanyak 38 halaman, dari halaman
443 hingga halaman 480 dari jilid V.

Surah Saba’ yang terdiri 54 ayat ditafsirkan sebanyak 24 halaman, dari halaman
481 hingga halaman 504 dari jilid V.
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35)
36)
37)
38)

39)

40)
41)
42)
43)
44)
45)
46)
47)
48)
49)
50)
51)
52)
53)
54)
55)
56)

57)

Surah Fatir yang terdiri 45 ayat ditafsirkan sebanyak 17 halaman, dari halaman 505
hingga halaman 521 dari jilid V.

Surah Yasin yang terdiri 83 ayat ditafsirkan sebanyak 27 halaman, dari halaman
522 hingga halaman 549 dari jilid V.

Surah al-Safat yang terdiri 182 ayat ditafsirkan sebanyak 30 halaman, dari halaman
550 hingga halaman 579 dari jilid V.

Surah Sad yang terdiri 88 ayat ditafsirkan sebanyak 30 halaman, dari halaman 580
hingga halaman 609 dari jilid V.

Surah al-Zumar yang terdiri 75 ayat ditafsirkan sebanyak 31 halaman, dari halaman
610 hingga halaman 624 dari jilid V dan dari halaman 3 hingga halaman 18 dari
jilid VL.

Surah Gafir yang terdiri 85 ayat ditafsirkan sebanyak 27 halaman, dari halaman 19
hingga halaman 45 dari jilid VL.

Surah Fussilat yang terdiri 54 ayat ditafsirkan sebanyak 19 halaman, dari halaman
46 hingga halaman 64 dari jilid VI.

Surah al-Syura yang terdiri 53 ayat ditafsirkan sebanyak 19 halaman, dari halaman
65 hingga halaman 83 dari jilid VI.

Surah al-Zukhruf yang terdiri 89 ayat ditafsirkan sebanyak 17 halaman, dari
halaman 83 hingga halaman 99 dari jilid VI.

Surah al-Dukhkhan yang terdiri 59 ayat ditafsirkan sebanyak 8 halaman, dari
halaman 100 hingga halaman 107 dari jilid VI.

Surah al-Jasiyah yang terdiri 37 ayat ditafsirkan sebanyak 7 halaman, dari halaman
108 hingga halaman 114 dari jilid VI.

Surah al-Ahqaf yang terdiri 35 ayat ditafsirkan sebanyak 12 halaman, dari halaman
115 hingga halaman 126 dari jilid VI.

Surah Muhammad yang terdiri 38 ayat ditafsirkan sebanyak 13 halaman, dari
halaman 127 hingga halaman 139 dari jilid VI.

Surah al-Fath yang terdiri 29 ayat ditafsirkan sebanyak 15 halaman, dari halaman
140 hingga halaman 154 dari jilid VI.

Surah al-Hujurat yang terdiri 18 ayat ditafsirkan sebanyak 16 halaman, dari
halaman 155 hingga halaman 170 dari jilid VI.

Surah Qaf yang terdiri 45 ayat ditafsirkan sebanyak 11 halaman, dari halaman 171
hingga halaman 181 dari jilid VL.

Surah al-Zariyat yang terdiri 60 ayat ditafsirkan sebanyak 9 halaman, dari halaman
182 hingga halaman 190 dari jilid VI.

Surah al-Tur yang terdiri 49 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari halaman
191 hingga halaman 195 dari jilid VI.

Surah al-Najm yang terdiri 62 ayat ditafsirkan sebanyak 18 halaman, dari halaman
196 hingga halaman 213 dari jilid VI.

Surah al-Qamar yang terdiri 55 ayat ditafsirkan sebanyak 11 halaman, dari
halaman 214 hingga halaman 224 dari jilid VI.

Surah al-Rahman yang terdiri 78 ayat ditafsirkan sebanyak 11 halaman, dari
halaman 225 hingga halaman 235 dari jilid VL.

Surah al-Wagqiyah yang terdiri 96 ayat ditafsirkan sebanyak 12 halaman, dari
halaman 236 hingga halaman 247 dari jilid VI.

Surah al-Hadid yang terdiri 29 ayat ditafsirkan sebanyak 15 halaman, dari halaman
248 hingga halaman 263 dari jilid VI.
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58)
59)
60)
61)
62)
63)
64)
65)
66)
67)
68)
69)
70)
71)
72)
73)
74)
75)
76)
77)
78)
79)

80)

Surah al-Mujadilah yang terdiri 22 ayat ditafsirkan sebanyak 15 halaman, dari
halaman 264 hingga halaman 278 dari jilid VL.

Surah al-Hasyr yang terdiri 24 ayat ditafsirkan sebanyak 10 halaman, dari halaman
279 hingga halaman 288 dari jilid VI.

Surah al-Mumtahanah yang terdiri 13 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari
halaman 289 hingga halaman 294 dari jilid VI.

Surah al-Saff yang terdiri 14 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari halaman
295 hingga halaman 298 dari jilid VI.

Surah al-Jumu'ah yang terdiri 11 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari
halaman 299 hingga halaman 302 dari jilid VL

Surah al-Munafiqun yang terdiri 11 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari
halaman 303 hingga halaman 306 dari jilid VI.

Surah al-Tagabun yang terdiri 17 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari
halaman 307 hingga halaman 310 dari jilid VI.

Surah al-Talaq yang terdiri 12 ayat ditafsirkan sebanyak 7 halaman, dari halaman
311 hingga halaman 317 dari jilid VI.

Surah al-Tahrim yang terdiri 12 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari halaman
318 hingga halaman 322 dari jilid VL.

Surah al-Mulk yang terdiri 30 ayat ditafsirkan sebanyak 9 halaman, dari halaman
323 hingga halaman 331 dari jilid VL.

Surah al-Qalam yang terdiri 52 ayat ditafsirkan sebanyak 11 halaman, dari
halaman 332 hingga halaman 342 dari jilid VI.

Surah al-Haqqah yang terdiri 52 ayat ditafsirkan sebanyak 11 halaman, dari
halaman 343 hingga halaman 353 dari jilid VI.

Surah al-Ma'arij yang terdiri 44 ayat ditafsirkan sebanyak halaman, dari halaman
354 hingga halaman dari jilid VI.

Surah Nuh yang terdiri 28 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari halaman 361
hingga halaman 366 dari jilid VL.

Surah al-Jinn yang terdiri 28 ayat ditafsirkan sebanyak 9 halaman, dari halaman
367 hingga halaman 375 dari jilid VL.

Surah al-Muzzammil yang terdiri 20 ayat ditafsirkan sebanyak 8 halaman, dari
halaman 376 hingga halaman 383 dari jilid VI.

Surah al-Muddassir yang terdiri 65 ayat ditafsirkan sebanyak 14 halaman, dari
halaman 384 hingga halaman 397 dari jilid VI.

Surah al-Qiyamah yang terdiri 40 ayat ditafsirkan sebanyak 10 halaman, dari
halaman 398 hingga halaman 407 dari jilid VI.

Surah al-Insan yang terdiri 31 ayat ditafsirkan sebanyak 12 halaman, dari halaman
408 hingga halaman 419 dari jilid VI.

Surah al-Mursalat yang terdiri 50 ayat ditafsirkan sebanyak 8 halaman, dari
halaman 420 hingga halaman 427 dari jilid VI.

Surah al-Naba’ yang terdiri 40 ayat ditafsirkan sebanyak 9 halaman, dari halaman
428 hingga halaman 436 dari jilid VI.

Surah al-Nazi'at yang terdiri 46 ayat ditafsirkan sebanyak 8 halaman, dari halaman
437 hingga halaman 444 dari jilid VI.

Surah 'Abasa yang terdiri 46 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari halaman
445 hingga halaman 450 dari jilid VI.
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81)
82)
83)
84)
85)
86)
87)
88)
89)
90)
91)
92)
93)
94)
95)
96)
97)
98)

99)

Surah al-Takwir yang terdiri 29 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari halaman
451 hingga halaman 456 dari jilid VL.

Surah al-Infitar yang terdiri 19 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari halaman
457 hingga halaman 460 dari jilid VI.

Surah al-Mutaffifin yang terdiri 36 ayat ditafsirkan sebanyak 7 halaman, dari
halaman 461 hingga halaman 467 dari jilid VI.

Surah al-Insyiqaq yang terdiri 25 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari
halaman 468 hingga halaman 472 dari jilid VI.

Surah al-Buruj yang terdiri 22 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari halaman
473 hingga halaman 478 dari jilid VI.

Surah al-Tariq yang terdiri 17 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari halaman
479 hingga halaman 481 dari jilid VL.

Surah al-A'la yang terdiri 19 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari halaman
482 hingga halaman 487 dari jilid VI.

Surah al-Gasyiyah yang terdiri 26 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari
halaman 488 hingga halaman 492 dari jilid VI.

Surah al-Fajr yang terdiri 30 ayat ditafsirkan sebanyak 8 halaman, dari halaman
493 hingga halaman 500 dari jilid VI.

Surah al-Balad yang terdiri 20 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari halaman
501 hingga halaman 505 dari jilid VL.

Surah al-Syams yang terdiri 15 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari halaman
506 hingga halaman 509 dari jilid VI.

Surah al-Lail yang terdiri 15 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari halaman
510 hingga halaman 513 dari jilid VL.

Surah al-Duha yang terdiri 11 ayat ditafsirkan sebanyak 7 halaman, dari halaman
514 hingga halaman 520 dari jilid VI.

Surah al-Insyirah yang terdiri 8 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari halaman
521 hingga halaman 523 dari jilid VI.

Surah al-Tin yang terdiri 8 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari halaman 524
hingga halaman 527 dari jilid VI.

Surah al-'Alaq yang terdiri 19 ayat ditafsirkan sebanyak 7 halaman, dari halaman
528 hingga halaman 534 dari jilid VL.

Surah al-Qadr yang terdiri 5 ayat ditafsirkan sebanyak 7 halaman, dari halaman
535 hingga halaman 541 dari jilid VI.

Surah al-Bayyinah yang terdiri 8 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari
halaman 542 hingga halaman 545 dari jilid VI.

Surah al-Zalzalah yang terdiri 8 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari halaman
546 hingga halaman 548 dari jilid VI.

100) Surah al-'Adiyat yang terdiri 11 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari halaman

549 hingga halaman 551 dari jilid VI.

101) Surah al-Qari'ah yang terdiri 11 ayat ditafsirkan sebanyak 2 halaman, dari halaman

552 hingga halaman 553 dari jilid VI.

102) Surah al-Takasur yang terdiri 8 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari halaman

554 hingga halaman 557 dari jilid VI.

103) Surah al-'Asr yang terdiri 3 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari halaman 558

hingga halaman 560 dari jilid VI.
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104) Surah al-Humazah yang terdiri 9 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari
halaman 561 hingga halaman 563 dari jilid VI.

105) Surah al-Fil yang terdiri 5 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari halaman 564
hingga halaman 567 dari jilid VI.

106) Surah Quraisy yang terdiri 4 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari halaman
568 hingga halaman 571 dari jilid VI.

107) Surah al-Ma'un yang terdiri 7 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari halaman
572 hingga halaman 574 dari jilid VI.

108) Surah al-Kawsar yang terdiri 3 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari halaman
575 hingga halaman 580 dari jilid VI.

109) Surah al-Kafirun yang terdiri 6 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari halaman
581 hingga halaman 583 dari jilid VL.

110) Surah al-Nasr yang terdiri 3 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari halaman 584
hingga halaman 587 dari jilid VI.

111) Surah al-Masad yang terdiri 5 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari halaman
588 hingga halaman 592 dari jilid VI.

112) Surah al-Ikhlas yang terdiri 4 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari halaman
593 hingga halaman 587 dari jilid VI.

113) Surah al-Falaq yang terdiri 5 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari halaman
598 hingga halaman 602 dari jilid VI.

114) Surah al-Nas yang terdiri 6 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari halaman 603
hingga halaman 606 dari jilid VI.

Hasilnya adalah di dalam 6.236 ayat dalam al-Qur’an, al-Naisaburi menuangkan
penafsirannya sebanyak 3.763 halaman. Jika di persentasekan rata-ratanya sebanyak 60,
34 % atau dengan kata lain setiap ayatnya ditafsirkan sekitar setengah halaman.

Berdasarkan hasil penulusuran tersebut dari aspek dominannya, penulis
menyimpulkan bahwa metode 7afSir al-Naisaburi adalah tahlili, walaupun penjelasan
dan perincian tafsir setiap ayatnya tidak terlalu panjang seperti Mafatih al-Gaib karya
al-Razi (w. 604 H) dan Jami' al-Bayan 'an Ta’wil Ayy al-Qur'an karya (w. 310 H).

¢. Kecenderungan Penafsiran Imam al-Naisabiirt

Kecenderungan tafsir dalam 7afsir al-Naisaburi adalah sufistik, 7/mi’, dan
falsafi. Untuk membuktikannya penulis menggunakan dua langkah sebagai berikut:

1. Langkah Pertama

Corak penafsiran sebuah kitab tafsir dipengaruhi dan linear dengan latar
belakang, keahlian, dan kecenderungan mufasirnya. Untuk itu penulis terlebih dahulu
mengemukakan keahlian al-Naisaburi sebagai berikut: 2?

a) Pakar a/-'ulum al-'agliyyah

b) Filosof

¢) Penghimpun ilmu bahasa Arab

d) Kompoten dalam bidang ilmu takwil
e) Ahliilmu gira’at

22 jhat Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiran, jilid I, h. 229.
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Dari kelima butir di atas, penulis menyisihkan dua butir, yaitu butir ketiga dan
kelima. Alasan disisihkannya butir ketiga karena al-Naisaburi hanya sebagai
penghimpun ilmu bahasa Arab bukan ahli dalam bidang keilmuan tersebut. Sedangkan
alasan disisihkannya butir kelima karena masalah gira’atr hanya memiliki porsi yang
cukup sedikit dalam sebuah penafsiran. Oleh karena itu, aspek bahasa Arab dan gira’at
dalam 7afsir al-Naisaburibukan lah sebagai corak melainkan sebagai ciri khas 7afsir al-
Naisaburi.

Jadi, yang tersisa adalah pakar al-'u/um al-'agliyyah, filosof, kompoten dalam hal
takwil. Maka corak TafSir al-Naisaburi adalah 7/mi, falsafi, dan isyari. Hal ini didukung
oleh empat ulama, yaitu:

a) Al-Muhtasib, mengatakan bahwa coraknya adalah 7/m7.*?
b) Mahmud Ayyub dan al-Zahabi, menganggap coraknya adalah falsafi dan isyari**
¢) Al-Zargani, yang mengatakan bahwa coraknya adalah isyar7.>>

2. Langkah Kedua

Langklah kedua untuk melihat coraknya adalah melihat intensitas dan
pengulanagan lafal-lafal dan istilah tentang isyari, 7/mi dan falsafi pada TafsSir al-
Naisaburi.

a) Lafal dan Istilah yang berkaitan tentang isyar7

1) Isyarah terulang sebanyak + 730 kali

2) Magam dan magamat terulang sebanyak + 70 kali
3) Qalb dan qulub terulang sebanyak *+ 955 kali

4) Ruh dan arwah terulang sebanyak + 578 kali

5) Batinterulang sebanyak + 76 kali

6) Sufi dan tasawuf terulang sebanyak + 7 kali

7) Muhaggiqun terulang sebanyak + 105 kali

8) 'Arifun terulang sebanyak + 30 kali

9) Suluk dan Salik terulang sebanyak + 135 kali

10) Ma'rifah terulang sebanyak + 278 kali

11) Hubb dan mahabbah terulang sebanyak + 230 kali
12) Talwin terulang sebanyak 3 kali

13) Zuhd dan zahid terulang sebanyak + 85 kali

14) Tawakkal dan mutawakkil terulang sebanyak + 33 kali
15) Tafwid terulang sebanyak + 19 kali

16) Tawbah terulang sebanyak += 300

17) Wara' terulang sebanyak + 9 kali

18) Qana'ah terulang sebanyak + 15 kali

19) Sirr dan asrar terulang sebanyak + 261 kali

20) Nafs terulang sebanyak + 819 kali

Z3Lihat 'Abd al-Majid 'Abd al-Salam Al-Muhtasib, Jttijahat al-Tafsir 7 al-'Asr al-Hadis, h. 253.

) 24Lihat Mahmud Ayyub, The Qur'an and Its Interpreters, h.253 Lihat Muhammad Husain al-
Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid 1, h. 230-235.

ZLihat Muhammad 'Abd al-'Azim al-Zarqani, Manahil al-'Irfan 1 'Uluni al-Qur’an, jilid 11 (Cet.
I; Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi, 1415 H/1995 M), h. 69
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21) Tajalli terulang sebanyak + 30 kali
22) Tahalli terulang sebanyak 4 kali
23) Takhalli terulang sebanyak 3 kali

b) Lafal dan Istilah yang berkaitan tentang 7/mi

1) Akwan, kaun, dan kawniyyah terulang sebanyak + 321 kali
2) Ma’ terulang sebanyak = 501

3) Ardterulang sebanyak + 1.125 kali

4) Sama’ dan samawat terulang sebanyak + 804 kali

5) ‘alam dan 'alamin terulang sebanyak + 300

6) Syams terulang sebanyak + 281 kali

7) Qamar terulang sebanyak + 96 kali

8) Najm terulang sebanyak + 77 kali

9) Syajarah terulang sebanyak + 158 kali

10) Bahr terulang sebanyak + 240 kali

c) Lafal dan Istilah yang berkaitan tentang falsafi

1) Falsafahterulang sebanyak + 39 kali

2) 'Agl dan 'uqul terulang sebanyak + 387 kali
3) Mantig terulang sebanyak + 14 kali

4) Fikr terulang sebanyak + 49 kali

5) Nafs terulang sebanyak + 819 kali

Penelusuran berdasarkan lafal-lafal yang berkaitan dengan ketiga corak tersebut,
semakin memperkuat bukti yang menunjukkan corak 7afSir al-Naisaburi adalah isyari,

7lmi, dan falsafi.

Sebagaimana sebelumnya, bahwa sepertiga dari surah al-Qur’an yang diberikan
penjelasan berupa takwil, maka semakin menonjolkan corak penafsiran dalam 7afsir al-
Naisaburi. Kemudian penulis menjumpai + 241 kali lafal Fakhr al-Din al-Razi dalam
Tafsir al-Naisaburi yang menunjukkan bahwa corak Mafatih al-Gaib tidak dapat
terlepaskan dari corak penafsiran dalam 7afsir al-Naisaburi, yaitu corak 7/mi dan falsafi.

Di antara contoh penafsiran al-Naisaburi yang bercorak 7/m/ adalah QS al-

Hijr/15:22.
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Terjemahnya:

SEPESR Y HERE NSNS

“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) dan
Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan

sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya. ?°

Al-Naisaburi menjelaskannya sebagai berikut:

2K ementerian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya (Mekkah: Mujamma' al-Malik Fahd li

Tiba'at al-Mushaf al-Syarif, t.th.), h. 392.
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Al-Naisaburi mengawali penjelasannya dengan mengukip pandangan Ibn 'Abbas
ra. Kemudian menyisipkan syair. Lalu mengutip penjelasan dari al-Zujaj dan Ibn al-
Anbari. Menguatkannya dengan penjelasan ayat-ayat yang terkait. Lalu membuat
kesimpulan tentang hubungan antara angin, air dan awam pada makna dari ayat tersebut.

Sehingga hasilnya adalah corak penafsiran dalam 7afsir al-Naisaburi adalah
isyari, 'ilmi, dan falsafi. Akan tetapi, jika dipilih dua corak di antara ketiga corak itu,
maka coraknya 7syari dan 7/mi, dan jika dipilih hanya satu corak saja, maka coraknya
adalah isyari.

Jadi, metodologi penafsiran dalam 7afSir al-Naisaburi adalah metode tahlili,
pendekatan b7 al-ra’y, dan corak isyari, ilmi, dan falsafi.

V. PENUTUP

Biografi Imam al-NaisabiirT adalah adalah seorang ulama tafsir yang bernama
lengkap Nizam al-Din, al-Hasan Ibn Muhammad Ibn al-Husain al-Khurasani al-
Naisaburi, yang dikenal dengan sebutan Nizam a/- araj (Si Pincang). Keluarga dan
kerabat dekatnya berasal dari kota Qum sehingga ia juga diberi gelar al-Qummi. Tetapi,

?’Lihat Nizam al-Din al-Hasan Ibn Muhammad Ibn Husain al-Qummi al-Naisaburi, op. cit., jilid
4,h.217-218.
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tanah air (mawtin) dan tempat ia tumbuh dewasa (mansya’) adalah di kota Naisaburi,
sehingga ia diberi gelar al-Naisaburi

Metodologi Tafsir al-Naisabiri terbagi dua yaitu metode tafsir dalam bentuk
tafsir tak/ilr dan pendekatannya adalah tafsir bi al-ra ’y. Kecenderungan Penafsiran Imam
al-NaisabiirT adalah tafsir isyari.
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